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Abstracl: 'l hit shdj dim to Jind o t ho$ mn::h influence human reso rces hdve L)n the
pcrlbrmtnce ol enployees i lhe llegioka! (yf& oJ tlle Mini,iry, oJ Lq$, and ].fdn of
Gotuntalo. The dala ik lhis xtudy arc ptindry data ohatned by dj.\tributi g rcseatuh
questionndircs to emplolees at the llegtundl Ollice ,l thL Mnft, oJ J \tLc ;nLt H nan
Rights ol Gatunblo. Data a allsit sel simple line rcgft.tsiotl Lting the hetp of Spstj
2l ptogtum. The re.\ultt shotrcd thdt therc was a si4nifccmt in|hterce of ed ution and
lraini g o the enplolees oJ the Gorcntalo Mjnisty oJ .lxstiLe and Human Righ/l
l?egional Olfrce on the pet-formance oJ the Qttuntalo Rcgonal Mtn!ry ,4 Ju,;rt,cind
Hunon llights- 'l he caelJicient of dateminatto oJ 0.718 shows that 7.!.8% o/ Enplolee
Peiormdnce oJ the Regionsl Ol.lice of the Mjnistry of Lav, dnd Hundn ltights d'
Goronlalo is inl enced by [dtrcdtion and l'raining folloved lry employees. The influence
ofolhet vttiahlcs on entplojee pelformancc is 25)% $,hich It jnfl etued h! wridbtes aJ
ledfufihip, .ompe salion, t'otk plaLtment, !)tganizationdl c.ultltfe, work stress, trork
Lhscipline, enqloyee competency qnd wotk motit]cttion.

KeJatorfu : Educatio aa.l T'raining, Emplolee petfotuance

Abstrak: Penelitian i beftiuan untuk mergetahui seberapa besar pengaruh
sumber daya mamsia te radap kinerja pegawai di kantor Wilayah Kementcrian
Hukum Dar Ham Gorottalo. Data dalam pelelitian ini yakni data priiner yang
diperoleh dengan cma nenyebarkan kuesioler penelitian kepada pegawai di
Kalrtor Wilayah Kementedan Hukun dan IIAM Gorontalo. Analisis data
menggunakan regresi linear sederhana dengan menggunakan bantuan program
SPSS 21. Hasil Penelitian menunjukan balwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari Pendidikan dan Pelatihan kepada pegawai Kantor Wilayah Kementrian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Gorontalo terhadap Kine{a Pegawai Kartor
Wilayah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Gorontalo. Nilai koefisien
defenninasi sebesar 0,7,18 rnenunjukan sebesar 74,8% Kinerja Pegawai Kantor
Wilayah Kementrian I'Iukun dan Hak Asasi Maousia Gorontalo dipengaruhi oleh
Pendidikan dar Pelatihan yang diikuti oleh pegawai. Adapun pengaruh dari
variabel lain terhadap Kjnerja Pegawai sebesar 25,2yo yat\g dipengaruhi oleh
variabel kepemimpinan, kompensasi, penempatan kerja, budaya organisasi, shes
kerja, disiplin kerj4 kompetensi pegawai se(amotivasi kerja.

Kata Kunci: Pendidikan dan Pelatihan, Kinerja Pegawai

Sumber Daya Manusia trasih

menjadi sorotal bagi organisasi

imtuk tetap dapat beftahan di era

globalisasi. Sumber daya rnanusia

r[empunyai pera]1 utama dalan

setiap kegiatan orga sasi. Walaupun

didukung deogan saraia dan

prasarana serta sumber dana yang
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berlebihan, tetapi tanpa duku gan

suurbcr dala manusia yang andal,

kegiataD organisasi lidak akan

terselesaikan dergal baik.

Dalan sualu organisasi tentu

tefd.lpat suatu tujuan yang ingin

dicapai Salal satu fiktor yang

mcndrrkung dalam percapaian tuj uan

terseblrt adalah individu-individu

atalr sulnber daya manusia di daliun

organisasi itu scndiri. Sumbcr daya

manlsja Dcrupakan asct paling

pcntirrg dalam sualu organisasr'

kzuera rnerupakzur sumber yang

mcngarahkan organisasi sefta

nr empertahan kat dan

rnengembangkan organisasi dalarrt

bcrbagai tuntutan mas],amkat dan

zarna . Oleh karcna itu, sumber

dava marlusia harus selr'l

diperhatikan.

yang sangal peDting sehingga harls

dlkelola delgar baik rnlrLk

me ingkatkan elektivitas dan

cfi siensi organr'sasi atall pe.usahaan

Oleh ka|ena r'tu, Manajernen sumbcr

daya rnanusia menlpakan prograrn

aklivitas urtllk tneudapatka sulnber

daya rranLLsia. rncnscr nban sk:m,

rnemelihara dan rncndayagunakzr,r

unfuk nendukonli org:nisasi

lnencapai tujua ya.

Pendidikan dan pelatilian

pcliawaj mcmpakan kogiatan

oengembangao srunbcr daya rrranusia

untuk lrreniigkatkan pengetafitlan.

kemampuan. dan keterampila , serfa

rne ingi<atkan ki eria pcgarai.

Pcndidikan clan pclatihan belupala

lnc gentbangakan kerrampuan

intelektual datr kepribadian pegawai.

Oleh karcna ihL setiap orgarisasi

yang ingln berkcDbang hanls berar-

be ar nernporhatikalr pendidikan

dan peiatihal pega\yai schingga

dapal berpcngarub torhtdap

penin gkalan kurerja pcga*ai.

Kinerja (prcstasi kerja) adalah

lnsil kcrja secara kuafitas yang

dr'capai olch seseoralg pegawai

daia:n melaksalakan l[gasnya scsuai

dengan tangeung jawab yang

dijaga, dan

dikembangkan.

C)rganisasi rnerupakan sarana

kegiatan orarg-orang dalanr usaha

mencapai tlljuan besama. Dalatn

wadal kegjatirn ini- setiap oraDg atau

pegawai harus melniliki kemarnpLLan

yaog tioggi dalam nrelaksanakan

trLgas, u'cwcnang, dan tanggung

jawabnya masing-rnasing scsuai

deng:rn jabatanrrya Surnber daya

manusia metupakan salah satu thktor diberikan kepadanya



(Mangkunegara, 2009: l8). Rasa

targguDg jawab yang tinggi oleh

pegawai dari tugas yarlg mereka

lakLLkan dalam rnengikuti pendidikan

d.n pelatihan (diklat) Kinerja pada

dasarnya adalah apa yang dilakukar

pegawai sehingga mempengzruhi

seberapa baryak kontribusi lnereka

kcpada instansi atau orgarisasi

termasuk pelayaoa kualitas yang

disajikan. Organisasi dalarrr

mcningkatkan kinerja pegawai perlu

adanya pengembangan sumbcr daya

manusia yang tepat dengal

lingkungzul kerja yatg mcndukunS.

Faktor-faktor yang diguraka! Untuk

rneningkatkan inerja pegawai

dialtaranya kerlanrpual individual

(pengetalluar, kctqralnpilan, dan

kemarnpuan). usaha yang dioumhkan

dan odrLkunga organisasional.

Kincda pcgawai merupakao hasil

olah pikir dar telraga dai seorang

pegawai terhadap pekerjaan yang

dilakukal, dapat berwujud" dilihat,

dihituug julrlaiiya, akar tctapi

dalam banyak hal hasil olch pikiran

dan te]raga tidak dapat dihiturg dan

dilihal, sepefli ide-ide dan inovasi

dari pogawai dalam rangka

meningkatkan keajuar! o.gaoisasj.

Bedasartan hasil obserrasi

dan srLrvei peneliti menemukal

bebcrapa pennasaiahan yarg perhL

diperhatikan di kanlor Kenenterian

Hukum dan Harn Gorontalo yang

terkait denga[ pengembangan

sumber daya rnanusia kbususnya

pada pendidikan diur pelatihan

terhadap kincrja pegawai. Dalarrr

hal ini kerlamprLan pegawai

menang salgat diperlukan dalam

pengembargan sumber daya

manusia Lmtuk nenpeftinggi

pcncapaian kinerja pada suatLr

organisasj.

Berdasarkan latar belakang

diafas dapat dirurnuskan rnasirli r

penelitian yakni apakah lerdapat

pengarulr antara pendidikan dan

pclatihan terhadap kinerja pegawai

di Kantor Wiklayah Kementcrian

Ilukun dan Ham Corolrtalo.

KA.IIAN TBORITIS

Kinerja adalah keluaran yang

berhasil oleh fttrgsi-fiulisi atau

iDdikator-indikator suatu peke{a

atau suato profesi dalam wakhr

tertenhr

Menunlt Mangkunegara

(2009: l0) Kinerja adalah hasil kerja

secara kualitas dan kuantitas yang

dicapai oleh seseorang pega\4ai



dalan melaksanakan tugasnya sesuai

deDgan tanggung jawab yang

dibelikan kepadarya

lndikator Kinerja Pegawai

Berikut indikator kinerja

menLrrut Margkunegara (201 l:75),

terdiri dari :

L Kualitas

Kualitas kerja adalah

seberapa baik seorang pegawai

mengerjakan apa yang sehzulsnya

dr'kerjaka.n.

2. Kuartitas

Kuantitas ker.ja adalalr

seberapa lana seorang pegawai

bekerja dalam satu harinya.

Kuantitas keria ini dapat dilihat dari

ketepatan kerja setiap pegawai itu

nrasing-masing.

3. Kehiurdalan

Kehandalan ker.ja adaiah

sebempa jauh pegawai maDpu

rnelakukan pekerjaannya dengan

akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Sikap

Sikap kerja adalah

kernampuan individu untuk dapat

melaksanakan pekerjaan yang sedang

dilaLukannya.

Pendidikan dan Pelatihan

Pclatihan adalah serargkaian

Program yang dirancang untuk

meDiflgkatkal pengetahuan dan

kemalnpuan pegawai clalarn

hubungannya dalam pekerjaannya,

ef'ektifitas program pelatihan ada.lah

suatu istilah unluk mernastikan

apakah prograrn pelatihan dijalankan

dengan efektif dala:n mencapai

sasaran yan g ditentukan.

Menurut YusLrf (2015:69),

Pelatihan merupakan bagian dari

pendidikan. Pelatihar bersil'at

spesifik, praktis dan segera. Spesilik

berarti pelatihan berhubungan

dengar bidang pekerjaan yang

dilakftarr. Praktis dan segera bera{i

yang sudab dilatihkan dapat

diprakikkan. Ulrumnya pelatihao

dirnaksudkan untuk memperbaiki

penguasaan berbagai keferarnpilan

kerja dalan waktu relativc singkat.

lndikator Pendidikan dan

Pelatihar

Adapur lndjkator dari

Pendidikan,Pelatihan (Diklar) adalah

melllrnlt Sofyandi Hcrman

(2013:131) yaitu :

l) Isi Pelatihan

apakal isi progran pelatihan

relevalr dal sejalan dengan

kebLLtuhar pelatihan, dan apakah

pelatihaD tersebut up to date.

2) Metode Pelatihan
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apakah netode pelatihan yang

diberikan sesuai untuk subjek itu dan

apakah metode pelatihan terubut

sesuai derlgan gaya belajar peserta

pelatihan.

3) Sikap dan Keterampilar

apakah inst uktur mempu1lyai

sikap dan keteranpilar

penyampaian yang mendorong orang

unutk belajar.

4) Lama Waktu Pelatihan

yaitu berapa lama waltu

pemberian materi pokok yang harus

dipelajari dan seberapa cepat tempo

pelyampaian materi tersebut.

Analisis Regresi Linier

Sederhara

Analisis kuantitatif dalam

peneiitian inj dilakukan

menggunakan analisis regresi

sederhala. Analisis regresi

sederhana digumkal ultuk

5) Fasilitas Pelafihan

yaitu apakah penyelenggaran

pelatihan dapat dikenda.likar oleh

instrukhu, apakah relevan dengan

jenis pelatihan, dan apakalr

makanannya memuaskan.

METODE PRNEI,ITIAN

Penelitian ini rnenggunakan

metode kualtitatif dengan tujuan

memberikan gambaran tentang

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan

1 crhadap Krnerla Pega$ar Pada

Kantor Wilayah Kementerjao

Hlrkum dan Ham Gorontalo.

meogetahui apakah va abel

independen (bebas) secara simultan

berpengaruh variabel dependen

(te kat). Menurut Sugiyono

(2014:262), analisis regresi

sederhana dapat dihitung dengal

menggurakan rumus:

a+hX

Dimana:

Y : Variabel Depelden (Kine{a Pegawai)

a: Nilai Konstanta

b: Koefisien Regresi

x : Variabel Independen @erdidikan dan Pelatihan)

ttASIL PENELITIAN DAN PtrMBAHASAN

Tabel I
Analisis regresi penelitian



a. Deperdenr Vanabte: Ktneqa peqawai

Su beL pengolahan datd 20lt

Uhstahdar!lad coeff cients

Pendid lah &Petalihan

Berdasarkat analisis regresi

pada tabel di atas, maha diketaiui

persamazm regresinya adalah: f=
3,085 + 0,851X Dari persamaan

regrcsi yang diperoleh, dapat

dijelaskan ba.hwa nilai konstan atau

intetsep (const.lkt) sebesar 11,945

adalah lilai untuk variabel Kinerja

pegawai (Y) Kantor Wilayah

Kementerian Hukun dan Ham

Corontalo. Nilai tersebut

menjelaskan balrwa jika seluruh

rnodel dalam penelitian ini atau

variabel Pendidikan d.rn pelatihan

(X) tidak uremiliki pengan r

terhadap variabel terikatnya (y),

Koefisicn Regresi (Uji Hipotesis/

uji t)

UJi t berguna untuk menguji

rnasing-masing variabel bebas

terhadap variabel terikahrya. Setelah

diketehui bahwa secara keselurulan

variabel bebas dalam model

berpenganh terhadap Kinerja

pegawai Kantor lnspektorat Daerah

Kabupaten Bone Bolango, maka

rnaka nilai Kr'nerja pegawainya

sebesar I 1,945 poin.

Nitai rcgresi vzriabel

Pendidikan dan Pelatihan (X) sebesar

0,851 yang menjelaskan bahwa jika

variabel PeDdidikan dan pelatihan di

Kantor Wilayah Kementedan

Hukum di r Harn Gorcntalo

mengalani kenaikan I potnt/satuar

seperti selalh pegawdi berhak

m e ndapd t kan ke s on pa I an pend i d ikatl

dan pelotihak, maka akan menambah

nilai Kinerja pegawai pegawai

Kantor llspekorat Daerah

Kabupaten Bone Bolaogo sebesar

0,851 poin.

langkah selanjutnya adalah pen$jian

lebih lanjut untuk mengetahui secara

lebih spesifik pengaruh dari variabel

bcbas penelitian. Untuk keperluzur ini

dilakukal pengujian koefi sien regresi

secara individual. AdapuD tahapan

pengujian yang akall dilakukan

ad.{ah sebagai berikut:

w



L Penetrtuan Hipotesis Hr : /J,+0 (te.dapat

pengaruh da variabel bebas ke-T

terhadap Kinerja pegawai Kantor

Inspeldorat Daerah Kabupaten Bone

Bolaigo

dari t-tabel maka T"Io

ditolak.Pengujiar juga dapat

didasarkan pada perbandinga[ antara

nilai signifikarsi yang diperoleh

dengan nilai alpha yang digrmakan.

Jika Dilai signifikansi yang diperoleh

lebih besar dari nilai alpha maka Ho

diterima

Berdasarkan kriteria

pengujian terseb[t, maka dilakukan

pengujian t hitung terhadap t tabel

rnelahrt tabel 2 berikut.

dar nilai df sebesar tr-k-l :50-l-l

= 48 diperoleh nilai ttabel sebesar

2,011. Berdasarkan acuan

tersebut, maka dilakukan

penguiian berdasarkan hasil t

p,: 0 (tidak

terdapat pengaruh dari variabel bebas

ke-I te radap Kinerja pegawai

Kantor Inspektorat Daerah

Kabupetan Bone Bolango

2- Perentual titgkat signifikansi

TiDgkat kepercayaa[ yang

akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebesar

9570 atau dengan kata lain

tingkat sigrfikansinya

(alpha) sebesar 5%

3. Penentuan Kriteria Uji

Penentuan krite a uji didasarkan

pada perbandingan antara nilai t-
hitung yang diperoleh dengan t-

tabel.Jika nilai t-hiturg lebih besar

Tabel2
uji r

a. Dependenl Vanable: K he!a Pegawai

:;u ber: data primer diolah,2018

Ultuk mencari nilai t
tabel, bergantung pada besamya

df (degee of fteedom) serta

tingkat signifitansi yang

digunakan. Dengan men ggunakan

tingkat signifikansi sebesar 50%

M

Ursland6rdizd Coeiicienls

B

Pendidikan a P€l.t h.r
3.035

351

3,244

,471 ,865

,961

11,945

,341

@



hitun

tabel

Berdasa.kan talnpilan

outpul SPSS pada tabel 4 8

diperoleh nilai t-hitung untuk

variabel I'endidikar dan pelatihat

(X) sebesar 11.945 dengan nilai

siglifikarrsi seLresar. 0,000.

Seia jutnya dikctahui rilar t tabel

sebesar 2,011. jika dibandiogkan

mal(a llilai l hitung lcbil bcsar

dari nilai t tabel, dal1 ni]ai

sigrrfikansinya (0.000) nrasih

Koelisien Dcterminasi (R)

tJnluk mengetahui besar

pengarLrh dari Pendidikan clan

Pelatiha| terhadap Kinerja

Pegawaidigunakan analisis koefisien

detenlinasi. Nilai koefisien

dctenninasi ttrcncerninkal besanya

pengaruh perubahan vadabel bebas

dalan mcnjal:ukan pcrubahan pada

va|iabel tidak bcbas sccala bcrstuna,

sarna, dengan tt{uan untuk rrcrrgukur

kebcnaran da kcbaikan hubungal

antar variable dalarn model yilrg

digunakan.

lebiI kccil dan niiai probabilitas

alpha (0,05) (0-00010,05) Sesuai

denlian pcnjelasan sebeinmtya,

nake H0 dilol(rk dan Hd diter d.

sehingga hipotcsis yang disusun

pada bab sebclumn),a terbukti

atau ditedma bahwa Pendidikan

darr Pelatiha ucrriliki pengar-uh

yang siginfikar lerhadap Kinerja

pegau,ai r1i Kaltor Wilayah

I{emcnlerian Hukun dal H:un

C;orontalo.

Nilai koelisicn detcnrinasi

(R Squarcl digLrnakan ur)tuk

trtetgctahrli bcsamya vurasi varialtl

bcbas dalarn menerrngkan r,ariabcl

tcrikat. Nilai koefisien dctenninasi

terlclak clianlara al)gka nol dan sahl

Nilai ll: yang kecil berarti

kernampuan variabcl-vz[iabe] bobas

dalam menerargkan var.iabel bcbas

sangatlah terbatas. Nilai yang

rnendckati satu. naka vaiabel bcbrs

rurenbcr-ikan harnpir senua illlbrmasl

vang dibtLtuhka unhLk tncrlrprediksi

valiabel terikat

g variabcl bebas tcrhadap t

'IabelJ
Koefisien Dctenninasi



Model R R Square
Adjusted R

Sq ua re
Std. E.ror of
the Estimate

1 ,86 5a ,7 48 ,7 43 3,161 56

Model Summary'

Predictors: (Consiant), Pendidikan & Pelatihan

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sun h t L pangolahLln idlLl 2 0 I 8

Berdasarkan hasil estimasi

modcl persamazur rcliresi yang telall

dila.l,iukan dialas diperoleh llilai

koefisiei determilrasi R1 sebesar

0-748 Nilai ini bcrarti bahrva scbcsar

74,1t'/o Kinerja Pegawai Kantor

Wilayah l(ernent ar) Iluliun dan

Hak Asasi MaDusia GoroDtalo

dipcngaruhi oleh Peldidikrur d:rn

Pclatihalr yang diikuti oleh pegawai.

Dari nilai yang dihasilkar ddi

an:ilisis regresi di atas, maka dapat

pula disirnpulkan bahwa variabel

bcbas tclah lnalnp ataup n baik

dalam menjelaskal atau nemberikan

infourasi yang dibutuhkan untuk

menprediksi variabcl tcrilet.

Adaprrn pengarrrh dari vatiabcl lain

terhadap Kinerja Pogawai sebeszr

25.2% yang dipcngamhi olch

vadabel kcpcmimpiniur, kolrpensasi,

perenlpatan kerJa, budaya organisasi,

stles kerja. disiplin kerja, konpetensi

pega\,'ai serta nrotivasi kerja

Pcmbahasan Hasil Penelitian

Kinerja pada clasamya acialah

apa yaog dil.krLka alau lidal

dilakukan karyawan sehingga

mcrnpenganrhi seberapa balyak

kontribusi mcreka kepirda olganisasi

tcnnasuk pclayanar kualitas yang

disajikar. Peningkatrlr l<iner-la adalah

cara perusaftaa u trLk me ingkatkan

kilerja karyawan agar llrjua

perusahaan dapat lercapai, dan

slrategi pe ingkalan ki cda tcrscbut

dapal berhasil maka pelusahaan perlu

mergetahLli sasaral k eta. Sasaran

krrerja yang rrlenetapkao adalah

individu secara spesilik, dalarn

bida|rg proyek, proses. kegiatarr ruliil

dan inti yang akar mell1adi

tanggulrgjawab karyawan. .lika

sasararl krnerla djlunrbuhkan dari

dalan din karyawan illan

rnembcntuk suatu kckuatar diri dzul

jika sitLrasi iingkungao kcrja trLrut

mcnunjang mzka pencapaian kinerja



akall lebih mudah (Mangkunegara,

2005: 68)

Prosos peirilaian kine{ia

karyawan ini dibtLat oleh nana.jol

dalam rangka evalnasi kerja bagi

scluruh kayawan. Jenjalg karir.

dengan adanya program jenjang karir

oaka setiap kaqraw:ur akau berusalla

dan berlonba-lornba mernbeikan

kr'rrerja terbaiknya agar dapat

dipromosikan [ntuk mcne]npati

kedudukan yang lebih linggi Reward

untuk ka.yawa. berpreslasi, reward

atau penghargaan biasa.ya dibcrikan

kcpada karyawan yang melakLrkan

peiualan produk melampaui target

yang diharapkan.

Hasil tetnuan mengenai

kondisi kinerja pegawai yakni lilai
uriniuun dari variabel Ki erja

Pegawai sebesar' 4J,00 satuat.

Kernudian nilai tcrttlrggi yakni

sebesar 68,00 satuan. Adapun nilai

rata-rala dcngan standar deviast'

debesar 53,96 satoan dan 4.69

satua{. Kcmudiar secara keseluruitan

jarvaban dari rosponden mcngenai

Kincrja Pegarvai bcrada pada

kategori yang "baik" dengan skor

scbesar 71,95%. Hal ini bendi

bahwa ada:rya pegaai di Kantor

Wilayah Kementrian lTukun dan

Hak Asasi Manusia Corotlalo

meniliki hasil capaian kerja yang

sudah baik sesuai dengan ta.rgct keria

yang hendak dicapai olell pegawai

dan instansi. Deogan kinerja yang

optjrnal tersebut tnaka akan menjadi

reprcsertasi baiwa pegawai akan

nampu lnenoapai visi, misi cian

tujuan organisasi yang teiah

Kirerja nterupakan hasil

kelja yang dicapai seseorang dalanr

melaksalakao tugas tugas yalg

dibebankan kepadanya didasarlar

atas keoakapan, pengalanan,

kesungguharr sefta uaktu". Sehingga

Kinerja atau dalam bahasa inggris

adalah perlbtnance", yaitu:tlasil

kerja yang dapat djcapai olelt

seseo.ang atau sekeknnpok ora g

dalarn orgiurisasi. sesuai dengan

wcwenang dan (anggutrg jawab

r]rasing-]r1asing dalarl rarltka upaya

mencapai tu-iual organisasi

bersargkutar) sccara lcgal, tidak

melanggar hukum dan sesuat dengarr

moral tnaupun etika (Hasibuzul,

20)4:94);

Kinerja yang baik tcnlunya

tiddk teiadi bcgitrL saja nanLrn

te.dapat bcrbagai faktor, salah

satunya pengelnban[lan sutnber daya

manusia. Menurirt Dessler (2006),



pengenbangan sumber daya manusja

diartikan scbagai usaha Lmtr*

nenj gkatkzu prestasi individu saat

ini alau nendatanli dengan

mcnanamkan PengetahuaJl dal

profesiotal dan ulfurk rnencapainya

harus irelalui bcbcrapa ta.hapan atatl

kondisi.Pendidikan formal belunr

memadai mencapalunhrk

peningkatan

Pengembangal

keleralnpilan.

biasa.lya

berhuburrgan dengan peningkatan

kemampuan intclcktual atau

enosional yang dipellukal unllk

melonaika pckerjaa.n yang lcbih

baik. Pengembangan belpitak pada

fakta bahwa seorang karyalvan akan

membutl rkaul pelgetah uan,

keahlian, dzur kenampual yang

berkcmbalg supaya bekerja delrgan

baik clalam sukses posisiyang dijalzuri

selana ka.irnya.

Unhlk meroapai kincrja yang

nernuaskan diperlukan keinanpLen

Kemudian nilai lerlinggi

yaloi sebesar 70,0 satuan. Adapun

nilai rata-rata dengan staodar deviasi

debcsar 55,30 satuan darr 4,17

qrhren Kernudian secara keseluruharr

jawabar dali rcsponden mengenai

Pendidikan dan Pelalr'han berada

pada kategon yang "baik" dengan

skor sebesar 73-73% Hal ini berarti

bahwa adanya upaya lntuk

pengenbangan Pegawai Yang

dilakLrkan oleh instansi melaui

kemampuat yang pdesional.Untuk

itu keLnampua0 SDM karya$'an

harus diberdayakan nrclalui

pclatihan, pcndidikar dan

pengembiurgan. Den gan kemampuan

kerja yang rnentadai diharapkan

memberihkan implik;si terhadap

peningkatai kinelja katyawan

sehingga nendukung pelaksanaan

tugas secaE el'ektif', efcsien dan

prolesinal.

Hasil terruan mengenai

pendidikar dan pelatihan

diiiterpretasikan bahwa nilai

minirnun dari vadabel Pendidikan

dan Pelatihan sebesar 46,0 sahLan

kegiatan Pendidikan darr Pelatihan

yalrg merupakan aspke

pengembuurgan capacity building

dengau pendekatan ff the job

Delgan pendidikan dan pelatihna

yang baik rnaka akan me rpennudah

pegawai dalam menerapkan berbagai

materi dan praktek keia yang

diperoleh dari proses peialihan

tc.sbeut.

lndil€tor teftinggi yakli

indikalo. 5 mengenai fasilitas



pelatilDD yakni scbesar 79,6070 yarg

mcnutjukan bahwa pegawai di

Kantor Wilavah l(elnentrian Hrtkuln

dan llak Asasi Manusia Gorontalo

nerasakan adanya fastlitas yang

memadai dalam kegiatan pelatihan

sehilgga proses pelatihan lrenjadi

lcbih efeklif dan elisien. Kemudial

skor indikator yang terendah yakni

rrdikator 2 yakti mcngenai metode

pelatihan sebcsar 67,'760/o yarrg

me urlukar bahwa adanya metode

yang masih kurang sesuia dirasakan

olch pegawai sclana mengikuti

l'jcndidikzLn dan Pelatihal.

Menurut Sulnarsoto, (2009 ;

92-93) Pendidikan dan pelatihan

merupakan salah satu faklor yang

pentiig dalaln pclrgelnbaogan SDM.

l'cndidikan dalr latihannya tidak

hanva menarnbah pengetahuan, akan

letapi juga meringkatkan

mewakili sual! itvestasi vang

berodcntasi k(] masa depan unhlk

karyawannya. pclatihan (r?/r?lr.g)

menriliki lbkus yang lebih sernpit,

diarahkan untLLk mcrrbatrtu

karyawao menyelesaikan

pekerjazurnya secara lebih baik dal

diharapkan urcmberikan keafilian-

keahli:ur yalg akan nrembcrikan

manl'a.1t bagi perusahaan.

Hasil analisis rnenulrjukar

bahwa tcrdapat pengarLLh 1,ang

signifikan dari l,cndr'dikan dan

Pelatiha kepada pegawai Kantor

Wilal'ah Kementrizrn I-Iukum dan

Hak Asasi Marusia Colontalo

terhadap Kinerja Pegawai Kantor

Wilayah Kemerlriar Ilukulr dan

IIak Asasi Marusia Gorottalo. Nilai

koelisien determinasi R2 sebesat

0,748. Nilai ini berar{i bahwa sebesar

74,896 Kinc.ja Pegawai Kantor

Wilayah Kemeltriar }Iukum dan

Hak Asasi Mrmusia Goroltalo

dipengauhi oleb Pendidikar dan

Pelatihan yarg dir'kuti oleh pegawai.

Dari nilai )'ang dihasilkan dari

analisis rcg.esi di atas, rnaka dapat

pula disirrpLrlkal bahwa variabcl

bebas telah matnpu alaupun baik

dalarn merlelaskal atau menlberikan

infomrasi yang dibutuhkan unft)k

demikian rnenirrEkatlan

prod ktivitas kcrja. Pcndidikan dan

pelalihaD atau dengan istilah

"lruining" menrpakai salah sahl

program perusahaan yatg strategis

dalarn rangka menpciaha.lkan darr

rnenberikan nlolivasi kepada

karyarval.

keterampilal bekerja, dcnga[

Tidak seperti

pengembangan ldeycbpnent) y^ng



rlenprcdiksi variabel teikat.

Adapun pengiruh dari variabel lain

tcrhadap Kineria Pegawai sebesar

25,2% yang dipengarrrhi oleh

SII\{PI]I,AN

Berdasasaakan hasil

penelitian pada bab sebehunnya

maka dapat ditadk simpulan ba.h$ a

terdapal pengaruh yaDg signifikan

dari Pendidiknn dau Pelatihan kepada

pegawai Kantor Wilayah Kernentrian

Hrftuln dan Hak Asasi Manusia

Gorontalo terhadap Kincrja Pegawai

Kantor Wilayalr Kernentrian Hukurr

dan Hak Asasi Manusia Goronlalo.

Nilai koelisien dcterurinasi R:

sebesar 0,748. Nilai ini berarti bzrhwa

sebesar 74,870 Kinerja Pegawai

Kantor Wilayalr Kenentrian Hukurn

dan Hak Asasi Maousia Goroltalo

SARAN

Berdasarkair kcsimpulan penelitian,

pcneliti nenyarankan:

1. Sebaiknya pinpinarr Kafltor

Wilayah Kemenl.ian Hukum dan

Ilak Asasi Malusia Gorontalo

tenrs rncnliemba gkan

kcmarnpual dan kompetensi

variabel kepemimpil}an, kornpensasi,

penempatan kerja, budaya organisasi,

stres kerja, disiplil kerja. konrpetensi

pegawai sefta motivasi keda.

dipengarLLlri oleh Pendidikzur dan

Pelatihan yang diikuti oleb pegawai.

Dari nilai yanli dihasilka dari

analisis regresi di alas, nraka dapat

pula disimpLrJkan bahwa variabel

bebas telah marnpu atauprn baik

dala[r rrenjeiaskan atau memberikan

infonnasi yang dibutuhkan unlLLk

mernprediksi variabel terikal.

Adapun pelgaruh dari vzfiabel lajn

te adap Kincrja Pegawai sebcsal

25,2Yo yang dipenganLhi olch

variabel kepemimpinan, kornpensasi,

pencmpatan keria, budaya organisasi,

stres kerja, disiplin kerja. konpetensi

pegawai sefla rnotivasi kerja

pendidikal dan pelatihar sefta

pada keSiatan peldidikan nol

lbmal scpefii seminar agar

pcgawai matlrpu rncn1adi pegarvai

dcngnn tingkat hasil ker.ja yang

optjrral.

2. Sebaiknya peDberi latihan atau

pelatih dalam kcgiatal pendidikal

dan pelatihan kepada pegawai

harus benar-benat nemperhatikzm

pegawal dengan akfif

meoeikutsertakal dalao kegiata[



metode dan rnated yang diberikan

agar pegawai mzrmpu rnenyerap

ilmu teoritis rnaupun prallik
untuk kemudian dapat dilakukal

oleh pegawal dalarr

kesehadannya menjalar lugas dan

tanggung jawab yang

diamanahkan oieh instansi Kantor

Wilayah Kementrian Hukurn dan

Hak Asasi Maousia Gorolltalo.
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